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ABSTRACT

This research is based on the issue of suboptimal teacher work motivation at
Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Modern Achmad Hatta Muaro Jambi, as
indicated by inconsistent discipline, limited participation in professional development
activities, and differences in work enthusiasm between civil servant and non-civil
servant teachers. The purpose of this study is to describe the principal’s
commitment in improving teacher work motivation along with the supporting and
inhibiting factors. This study uses a descriptive qualitative approach with data
collected through observation, interviews, and documentation. The findings show
that the principal enhances teacher motivation through exemplary leadership,
spiritual and moral guidance, task distribution based on competencies, annual
academic supervision, and encouraging teacher participation in MGMP and KKG
every semester, along with providing rewards and efforts to improve teacher
welfare. Supporting factors include a religious school environment and harmonious
working relationships, while inhibiting factors involve differences in teacher status,
limited facilities, and varied teacher competencies. Thus, teacher work motivation is
strongly influenced by the principal’s commitment and leadership characterized by
vision, effective communication, and role modeling.

Keywords: Principal’s Commitment, Teacher Work Motivation.

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya motivasi kerja guru di
Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Modern Achmad Hatta Muaro Jambi,
terlihat dari kedisiplinan yang belum merata, rendahnya partisipasi dalam
pengembangan kompetensi, serta perbedaan semangat kerja antara guru PNS dan
Non-PNS. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan komitmen kepala madrasah
dalam meningkatkan motivasi kerja guru serta faktor pendukung dan
penghambatnya. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, data diperoleh
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kepala madrasah meningkatkan motivasi guru melalui keteladanan,
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pembinaan spiritual, pembagian tugas sesuai kompetensi, supervisi satu Kali
setahun, serta mendorong keikutsertaan MGMP dan KKG setiap semester, disertai
pemberian reward dan upaya peningkatan kesejahteraan. Faktor pendukung
mencakup lingkungan religius dan hubungan kerja harmonis, sedangkan hambatan
berasal dari perbedaan status guru, keterbatasan fasilitas, dan kompetensi yang
bervariasi. Dengan demikian, motivasi kerja guru sangat bergantung pada
komitmen dan kepemimpinan kepala madrasah yang visioner, komunikatif, dan

mampu menjadi teladan.

Kata Kunci: Komitmen Kepala Madrasah, Motivasi Kerja Guru.

A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan sarana
strategis dalam meningkatkan mutu
sumber daya manusia agar mampu
menghadapi tantangan globalisasi
yang semakin kompleks. Pendidikan
tidak hanya berfungsi mencerdaskan
kehidupan bangsa, tetapi juga
membentuk manusia yang berakhlak
mulia serta terampil dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara. Hal ini sebagaimana
ditegaskan dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, bahwa pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta
didik mampu mengembangkan
potensi dirinya secara optimal.

Dalam mencapai tujuan
tersebut,

lembaga pendidikan

memegang peranan penting sebagai

wadah pembinaan dan pembelajaran.
Madrasah sebagai bagian dari sistem
pendidikan nasional memiliki
tanggung jawab untuk mencetak
generasi yang tidak hanya
berpengetahuan luas, tetapi juga
beriman dan berakhlak  mulia.
Keberhasilan madrasah  sangat
dipengaruhi oleh kinerja kepala
madrasah sebagai pemimpin,
pengelola, dan penggerak utama
dalam seluruh aktivitas pendidikan.
Kepala madrasah memiliki peran
strategis dalam mengelola sumber
daya, membina tenaga pendidik, dan
menciptakan iklim pembelajaran yang
kondusif. Namun, keberhasilan
tersebut tidak hanya bergantung pada
kemampuan administratif, melainkan
juga pada tingkat komitmen kepala
madrasah dalam menjalankan tugas
dan tanggung jawabnya. Komitmen
yang dimaksud mencerminkan

kesungguhan dan konsistensi kepala
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madrasah dalam mencurahkan waktu,
tenaga, pikiran, serta tanggung jawab
moral guna meningkatkan mutu
pendidikan.

Komitmen Kkepala madrasah
berpengaruh  langsung terhadap
motivasi kerja guru. Kepala madrasah
dengan komitmen tinggi mampu
menjadi teladan, membangun
hubungan emosional yang positif,
memberikan  penghargaan, serta
menciptakan lingkungan kerja yang
suportif. ~ Sebaliknya,  rendahnya
komitmen kepala madrasah dapat
menurunkan motivasi guru dalam
menjalankan tugas, yang pada
akhirnya berdampak pada kualitas
pembelajaran.

Dalam perspektif Islam,
pentingnya kepemimpinan dijelaskan
dalam Al-Quran Surat Al-Bagarah
ayat 30, ketika Allah Swt. menyatakan
bahwa manusia ditugaskan sebagai
khalifah di bumi. Ayat ini menegaskan
bahwa seorang pemimpin harus
memiliki kemampuan, kepribadian,
serta tanggung jawab  dalam
membimbing dan mengarahkan orang
yang dipimpinnya.

Guru sebagai ujung tombak
pendidikan juga memerlukan motivasi
kerja yang baik. Guru yang memiliki

motivasi tinggi akan lebih

bersemangat dalam mempersiapkan
pembelajaran, melaksanakan
pengajaran, melakukan evaluasi,
serta mengembangkan kompetensi
profesionalnya. Namun, motivasi tidak
muncul  begitu saja, melainkan

membutuhkan  dukungan internal
maupun eksternal, salah satunya
melalui pembinaan dan penghargaan
dari kepala madrasah.

Madrasah Tsanawiyah Pondok
Pesantren Modern Achmad Hatta
merupakan lembaga pendidikan yang
memadukan pendidikan formal
dengan nilai-nilai keislaman. Konteks
lingkungan  pesantren  menuntut
kepala madrasah memiliki komitmen
yang kuat, kepemimpinan berbasis
keteladanan, serta  kemampuan
menciptakan suasana kerja yang
religius dan humanis.

Berdasarkan hasil observasi
awal Madrasah Tsanawiyah Pondok
Pesantren Modern Achmad Hatta
Muaro Jambi, ditemukan beberapa
permasalahan terkait motivasi kerja
guru, antara lain: masih terdapat guru
yang kurang disiplin dan tidak
konsisten dalam pelaksanaan jadwal
mengajar, kurangnya apresiasi dari
kepala madrasah terhadap Kkinerja
guru, serta komunikasi yang masih

bersifat formal dan belum optimal. Hal
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tersebut menunjukkan bahwa
komitmen kepala madrasah dalam
meningkatkan motivasi kerja guru
belum berjalan secara maksimal.
Berdasarkan paparan di atas,
penelitian berkeinginan untuk
mengeksplorasi lebih dalam
bagaimana bentuk komitmen kepala
sekolah dalam meningkatkan motivasi
kirja  guru.

Sebagai  hasilnya,

penelitian ini berfokus
mendeskripsikan Komitmen Kepala
Madrasah  dalam  Meningkatkan
Motivasi Kerja Guru di Madrasah
Tsanawiyah Pondok Pasantren
Achmad Hatta Muaro Jambi.

Adapun tujuan penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan dan
menganalisis bentuk komitmen kepala
sekolah dalam meningkatkan motivasi
kerja guru. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat teoritis
sebagai kontribusi dalam
pengembangan ilmu manajemen
pendidikan Islam, serta manfaat
praktis sebagai masukan bagi kepala
madrasah, guru, yayasan dan pihak
terkait dalam upaya kepala sekolah
dalam meningkatkan motivasi kerja

guru di lingkungan pendidikan.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan

pendekatan kualitatif deskriptif
dengan tujuan untuk memahami
secara mendalam bagaimana kepala
madrasah menunjukkan komitmennya
dalam menjalankan perannya sebagai
pemimpin, pembina, dan pemberi
motivasi kepada  guru, serta

bagaimana motivasi tersebut
berdampak pada kerja guru dalam
lingkungan Madrasah Tsanawiyah
Pondok Pesantren Modern Achmad
Hatta Muaro Jambi. Pendekatan ini
dipilih karena mampu
menggambarkan fenomena sosial dan
perilaku kepemimpinan secara
alamiah sesuai dengan konteks yang

sebenarnya terjadi di lapangan.

1. Pendekatan dan Metode
Penelitian

Penelitian  ini  merupakan

penelitian kualitatif dengan

pendekatan deskriptif. Pendekatan
kualitatif digunakan karena penelitian
ini berusaha memahami fenomena
mengenai komitmen kepemimpinan
kepala madrasah dan motivasi kerja
guru secara mendalam melalui
interaksi langsung dengan subjek
penelitian. Penelitian deskriptif dipilih
untuk menggambarkan dan
menjelaskan keadaan yang terjadi di
Pondok

Madrasah Tsanawiyah
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Pesantren Modern Achmad Hatta
Muaro Jambi secara faktual dan
sistematis tanpa melakukan

manipulasi terhadap variabel
penelitian. Dengan pendekatan ini,
peneliti berupaya mengungkap
makna, persepsi, dan pengalaman
dari kepala madrasah, guru, dan pihak
terkait lainnya  dalam  proses
peningkatan motivasi kerja guru di
lingkungan madrasah.

Adapun alasan peneliti
menggunakan metode penelitian
kualitatif adalah karena data yang
diperoleh bersifat deskriptif sehingga
tidak memerlukan perhitungan angka
atau analisis statistik. Metode ini
memungkinkan peneliti untuk
menggambarkan secara mendalam
fenomena yang diteliti melalui kata-
kata, tindakan, dan pengalaman
informan. Dalam hal ini, peneliti dapat
melakukan pendekatan secara

langsung dan intensif dengan

informan agar memperoleh
pemahaman yang utuh tentang
bentuk  komitmen kepemimpinan
kepala madrasah dan motivasi kerja
guru. Pendekatan Kkualitatif juga
memberikan ruang bagi peneliti untuk
menangkap makna, persepsi, dan
pandangan subjek penelitian secara

lebih alami dan mendalam sehingga

hasil penelitian dapat merefleksikan
kondisi sebenarnya yang terjadi di
lapangan.
2. Setting dan Subjek Penelitian
Tempat penelitian yang peneliti
ambil dalam penelitian ini adalah di
adalah di Madrasah Tsanawiyah
Pondok Ahmad Hatta
Kabupaten Muaro Jambi. Subjek

Modern

penelitian  terdiri atas  kepala
madrasah, guru,dan siswa yang
memiliki keterlibatan langsung dalam
proses pembelajaran serta aktivitas
pendidikan di madrasah terkait
dengan peningkatan motivasi kerja
guru.
3. Sumber Data

Sumber data terdiri dari: Data
primer, diperoleh melalui wawancara
mendalam dengan kepala madrasah,
guru, siswa. Data sekunder, diperoleh
melalui dokumen madrasah seperti
profil sekolah, struktur organisasi dan
sarana dan prasarana
4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik  pengumpulan  data

menggunakan observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Observasi
dilakukan untuk mengamati secara
langsung aktivitas budaya religius di
madrasah. Wawancara mendalam
digunakan untuk menggali

pandangan, strategi, serta kendala
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yang dihadapi kepala madrasah dan
guru. Dokumentasi digunakan
sebagai pelengkap untuk memperkuat
hasil observasi dan wawancara.
5. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan
model Miles dan Huberman yang
meliputi tiga tahap utama: (1) reduksi
data, yaitu menyeleksi dan
memfokuskan data yang relevan; (2)
penyajian data dalam bentuk narasi
deskriptif; dan  (3)
kesimpulan berdasarkan pola dan

penarikan

tema yang ditemukan di lapangan.
6. Uji Keabsahan Data
Keabsahan data  diperiksa
menggunakan triangulasi sumber,
teknik, dan waktu, untuk memastikan
konsistensi dan validitas  hasil

penelitian.  Triangulasi  dilakukan
dengan membandingkan data hasil
wawancara, observasi, serta
dokumen pendukung sehingga hasil
penelitian dapat dipertanggung

jawabkan secara ilmiah.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kepala madrasah memiliki
komitmen yang kuat dalam
meningkatkan motivasi kerja guru di

MTs Pondok Pesantren Modern

Achmad Hatta Muaro  Jambi.
Komitmen tersebut tercermin dari
kesungguhan kepala madrasah dalam
memberikan  arahan, bimbingan,
keteladanan, serta dukungan moral
maupun material. Kepala madrasah
tidak hanya berperan sebagai
pemimpin administratif, tetapi juga
berfungsi sebagai motivator,
pembimbing, inovator, dan figur
teladan bagi seluruh guru. Kepala
madrasah hadir sebagai contoh dalam
kedisiplinan, tanggung jawab, etika
kerja, dan semangat religius,
sehingga mampu mendorong guru
untuk menunjukkan kinerja yang
optimal dan profesional.

Upaya peningkatan motivasi
kerja  guru dilakukan melalui
pembinaan dan evaluasi yang

terencana. Supervisi akademik
dilaksanakan satu tahun sekali, yang
meliputi penilaian perangkat
pembelajaran, pelaksanaan proses
pembelajaran, serta kedisiplinan guru
dalam menjalankan tugasnya. Selain
supervisi, kepala madrasah juga
mendorong  guru  untuk  terus
mengembangkan kompetensinya
melalui kegiatan MGMP (Musyawarah
Guru Mata Pelajaran) yang dilakukan
setiap semester, serta mengikuti KKG,

pelatihan, workshop, dan seminar
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pendidikan yang relevan. Pemberian
apresiasi berupa pujian,
penghargaan, dan  kepercayaan
dalam tanggung jawab tertentu juga
dilakukan sebagai bentuk motivasi
yang mendorong guru untuk terus
meningkatkan kinerjanya.

Dari hasil wawancara dan
observasi, terlihat bahwa motivasi
kerja guru cenderung meningkat. Hal
ini tampak dari kedisiplinan guru
dalam hadir tepat waktu, keseriusan
dalam menyusun perangkat
pembelajaran, kesiapan dalam
mengajar, serta keaktifan dalam
mengikuti kegiatan madrasah dan
pengembangan kompetensi. Guru
juga berupaya menunjukkan
kreativitas  dalam  pembelajaran,
meskipun masih terdapat beberapa
kendala seperti keterbatasan sarana
pembelajaran dan adanya sebagian
guru yang belum konsisten dalam
menerapkan metode pembelajaran
inovatif.

Kendala lain yang ditemukan
adalah keterlibatan beberapa guru
yang masih belum maksimal dalam
kegiatan pengembangan diri serta
kurang optimalnya dukungan
lingkungan luar madrasah, seperti
peran orang tua dan kondisi sosial

sekitar. Untuk mengatasi kendala

tersebut, kepala madrasah
menggunakan pendekatan persuasif,
membangun komunikasi interpersonal
yang baik, serta mengedepankan
suasana kerja yang kekeluargaan.
Kepala madrasah juga menjalin
koordinasi intensif dengan yayasan
untuk  mengusulkan  penyediaan
fasilitas pendukung pembelajaran
yang lebih memadai.

Secara keseluruhan, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa
komitmen  kepemimpinan kepala

madrasah  memberikan  dampak
signifikan terhadap meningkatnya
motivasi kerja guru. Implementasi
supervisi  tahunan,
MGMP  setiap

pembinaan

pelaksanaan
semester, serta
berkelanjutan telah
berkontribusi dalam  memperkuat
profesionalisme guru dan
meningkatkan kualitas proses
Pondok

Pesantren Modern Achmad Hatta

pembelajaran di MTs

Muaro Jambi.

2. Pembahasan

Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa kepala
madrasah memiliki peran sentral
dalam meningkatkan motivasi kerja
guru. Hal ini sejalan dengan teori

kepemimpinan  pendidikan  yang
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dikemukakan oleh Mulyasa (2013)
bahwa keberhasilan lembaga
pendidikan sangat bergantung pada
peran kepala sekolah sebagai leader,
motivator, inovator, dan supervisor. Di
Pondok

Pesantren Modern Achmad Hatta

Madrasah Tsanawiyah
Muaro Jambi, kepala madrasah
menerapkan kepemimpinan yang
bersifat transformasional, yaitu
memberikan pengaruh dan inspirasi
melalui keteladanan, arahan,
pembinaan, dan dorongan moral.
Kepala madrasah tidak hanya
mengelola administrasi, tetapi juga
berperan sebagai figur spiritual yang
memberikan contoh dalam
kedisiplinan, ibadah, akhlak, serta
etos kerja yang tinggi.

Dalam perspektif
kepemimpinan Islam, kepala
madrasah menjalankan peran sebagai
khalifah yang bertanggung jawab
untuk mengarahkan, membina, dan
nilai-nilai

menjaga religius  di

lingkungan madrasabh. Prinsip
kepemimpinan Islami seperti amanah,
adil, musyawarah, keikhlasan, dan
tanggung jawab menjadi dasar dalam
mengambil keputusan dan
membangun hubungan kerja dengan
guru. Hal ini selaras dengan ajaran

Islam mengenai pentingnya

menegakkan amar ma’ruf nahi
munkar (QS. Ali-Imran: 104), di mana
kepala ~madrasah tidak hanya
mengatur sistem Kkerja, tetapi juga
menanamkan nilai moral dan spiritual
melalui pendekatan keteladanan dan
pembiasaan.

Upaya kepala madrasah dalam
meningkatkan motivasi kerja guru
dilakukan melalui berbagai strateqgi,
antara lain pembagian tugas sesuai
kompetensi, supervisi akademik yang
dilaksanakan satu tahun sekali, serta
mendorong guru mengikuti MGMP
setiap semester dan kegiatan KKG
sebagai bentuk peningkatan
profesionalitas. Selain itu, pemberian
reward dan dukungan kesejahteraan
melalui pengajuan program tunjangan
fungsional, sertifikasi, dan inpassing
juga menjadi motivasi ekstrinsik yang
berpengaruh terhadap semangat kerja
guru. Upaya ini sejalan dengan teori
hierarki kebutuhan Abraham Maslow,
dimana motivasi kerja muncul karena
terpenuhinya kebutuhan penghargaan
(esteem) dan aktualisasi diri (self-
actualization).

Dengan demikian, penelitian ini
menyimpulkan bahwa kepemimpinan
kepala madrasah berperan dominan
dalam mempengaruhi motivasi kerja

guru, baik melalui penguatan nilai
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spiritual, pembinaan  profesional,
maupun dukungan Kkesejahteraan.
Keberhasilan tersebut tercermin dari
meningkatnya kedisiplinan, kualitas
pengajaran, serta partisipasi aktif guru
dalam kegiatan madrasah. Kepala
madrasah yang mampu menjadi
teladan dan pembimbing akan
menciptakan lingkungan kerja yang
religius, harmonis, dan produktif, yang
pada akhirnya berdampak pada
peningkatan mutu pendidikan di
Pondok

Pesantren Modern Achmad Hatta

Madrasah  Tsanawiyah

Muaro Jambi.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa kepemimpinan
kepala madrasah memiliki peran yang
sangat penting dalam meningkatkan
motivasi kerja guru di Madrasah
Tsanawiyah Pondok Pesantren
Modern Achmad Hatta Muaro Jambi.
Kepala madrasah berperan sebagai
pemimpin yang tidak hanya mengatur
jalannya administrasi  pendidikan,
tetapi juga sebagai motivator,
pembimbing, dan teladan bagi seluruh
guru. Komitmen yang ditunjukkan
melalui keteladanan sikap,

kedisiplinan, hubungan interpersonal

yang baik, serta pembinaan

berkelanjutan telah mampu
menumbuhkan semangat kerja dan
kesadaran profesional guru.

Upaya peningkatan motivasi
kerja guru dilakukan melalui berbagai
strategi, antara lain pembagian tugas
sesuai kompetensi, pembinaan
spiritual dan akhlak, pelaksanaan
supervisi satu tahun sekali,
mendorong guru mengikuti MGMP
dan KKG setiap semester, pemberian
penghargaan (reward), dan
peningkatan kesejahteraan melalui
program tunjangan pemerintah seperti
sertifikasi dan inpassing. Upaya ini
berdampak positif pada meningkatnya
kedisiplinan, etos kerja, dan kualitas
proses pembelajaran di madrasah.

Adapun kendala yang dihadapi
kepala madrasah meliputi perbedaan
karakter dan latar belakang guru,
keterbatasan kesejahteraan bagi guru
berstatus non-PNS, serta
keterbatasan fasilitas pendukung
pembelajaran. Namun, kendala
tersebut dapat diatasi melalui
pendekatan persuasif, komunikasi
interpersonal yang baik, pembagian
tugas berbasis kompetensi, dan kerja
sama dengan pihak yayasan serta

pemerintah.
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Secara keseluruhan, penelitian
ini membuktikan bahwa keberhasilan
peningkatan motivasi kerja guru
sangat dipengaruhi oleh komitmen
dan  kompetensi  kepemimpinan
kepala madrasah yang mampu
menjadi contoh, pembimbing, dan
penggerak bagi seluruh tenaga
pendidik.

Adapun saran dalam penelitian
ini adalah: Bagi Kepala Madrasah,
diharapkan terus memperkuat
keteladanan, meningkatkan
pendekatan pembinaan personal dan
profesional, serta memperluas bentuk
apresiasi agar motivasi kerja guru

tetap terjaga dan meningkat.

Bagi Guru, diharapkan
senantiasa meningkatkan
kedisiplinan, mengembangkan
kompetensi melalui program

MGMP/KKG, dan menjaga sikap
profesional dalam menjalankan tugas
sebagai pendidik, serta terus berperan
aktif dalam membina karakter peserta
didik.

Bagi Yayasan/Pemerintah,
diharapkan memberikan dukungan
fasilitas dan peningkatan
kesejahteraan guru, terutama bagi
guru non-PNS, agar motivasi kerja

guru semakin optimal dan mutu

pendidikan dapat meningkat secara

berkelanjutan.

Bagi Peneliti Selanjutnya,
disarankan melakukan penelitian
lanjutan dengan pendekatan

kuantitatif atau perbandingan antar
madrasah guna mengukur efektivitas
strategi kepemimpinan dalam
meningkatkan motivasi kerja guru

secara lebih luas dan terukur.
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